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Abstract: In an educational institution, the existence of a 

principal is one of the important aspects, in addition to 

teachers, staff, employees, infrastructure, and others. 

Because the Principal must be able to influence others and 

their environment. This study aims to determine the 

leadership role of the principal in providing 

encouragement and direction through motivation. The 

author conducted a study at Al-Azhar 3 High School 

Bandar Lampung because there is an increasing teacher 

performance from year to year as evidenced by the 

increasing number of students. From the results of data 

analysis and research findings at Al-Azhar 3 High School 

Bandar Lampung, conclusions can be drawn related to 

"The Role of the Principal as a Motivator in managing the 

performance of PAI Teachers at Al-Azhar High School 

Bandar Lampung", namely The role of the Principal as a 

motivator in managing the performance of Gur PAI at Al-

Azhar 3 High School Bandar Lampung based on indicators 

Providing examples of discipline, Providing good 

examples in terms of speech, clothing and deeds, Class 

visits to supervise the implementation of learning, Guiding 

and researching learning tools, Supervising the use of 

teaching time, Reprimanding and reminding teachers who 

lack discipline,  and Hold meetings to provide information 

about education and evaluate the implementation of 

education that has been carried out and carried out properly 

by the principal.. 

 

 

PENDAHULUAN  Fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional merupakan tujuan yang ingin 
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dicapai oleh segenap bangsa indonesia, 

adapun fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional indonesia ditetapkan oleh 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional UU No. 20 Tahun 2003 Bab 2 

Pasal 3, sebagai berikut: 

“Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. 

Sekolah adalah lembaga yang 

bersifat kompleks dan unik. Sekolah 

sebagai birokrasi yang mana di dalamnya 

terdapat adanya pimpinan lembaga yaitu 

kepala yang kesemuanya itu menunjukkan 

adanya hirarki. Semuanya saling 

berhubungan dan mempunyai fungsi 

masing-masing untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Selain itu sekolah juga dikatakan 

sebagai sistem sosial, karena di dalamnya 

terdapat sekelompok orang-orang yang 

masing-masing mempunyai 

tujuan,kemudian kelompok tersebut 

membentuk menjadi sebuah komunitas 

dari lingkungan masyarakat untuk 

menyatukan tujuan tersebut, dan untuk 

mencapai tujuan tersebut maka di 

dalamnya berlaku norma atau ketentuan-

ketentuan yang mengatur hubungan kerja 

sama antara orang yang satu dengan orang 

yang lain. (Hartati 2022) 

Untuk itu sekolah harus bisa 

menerima berbagai lapisan masyarakat 

tanpa membedakan latar belakang. Dengan 

demikian sekolah terbuka untuk 

memperoleh input dan selanjutnya 

mentransformasikan sebagai produksi. 

Hal tersebut menunjukkan sekolah 

sebagai sistem terbuka.. Sekolah juga 

merupakan agen perubahan, yaitu sekolah 

harus siap untuk berperan melaksanakan 

fungsinya di dalam situasi kerja yang 

kemungkinan akan mengalami suatu 

perubahan.(Ahyani, Abduloh, and Tobroni 

2021) 

Jika dilihat dari pengertiannya 

bahwa kepemimpinan adalah sebagai 

suatu bentuk hubungan sekelompok 

orang,hubungan antara yang dipimpin 

dengan yang memimpin,dimana hubungan 

tersebut yang mencerminkan seseorang 

atau kelompok orang berprilaku karena 

akibat adanya kewibawaan atau kekuasaan 

yang ada pada orang yang memimpin. 

Sebagai personel atau pemimpin ia harus 

memiliki integritas kepribadian dan akhlak 

mulia,pengembanganbudaya,keteladanan,

keinginan yang kuat dalam pengembangan 

diri,keterbukaan dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi,kendali diri dalam 

menghadapi masalah dalam 

pekerjaan,bakat dan minat jabatan sebagai 

pemimpin pendidikan (Warisno 2020) 

Sekolah sebagai wawasan 

wiyatamandala, sekolah tidak terlepas dari 

kehidupan masyarakat yang mana sekolah 

lahir dari kebutuhan hidup  

berbangsa,bermasyarakat, dan 

bernegara.Maka tata kehidupan yang 

berkembang dalam masyarakat ikut 

mewarnai gerak langkah sekolah, baik 

ekonomi, sosial, budaya,maupun bidang 

kehidupan yang lain. Oleh sebab itu 

sekolah berperan sebagai sarana dalam 

mewujudkan salah satu tujuan nasional 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya.(Hartati 2022) 

KERANGKA TEORITIK 

Pengertian Pemimpin dan 

Kepemimpinan 

Pemimpin berasal dari kata 

“leader” dan kepemimpinan berasal dari 

kata “ leadership”. Pemimpin adalah orang 

yang paling berorientasi hasil, dimana 

hasil tersebut akan diperoleh jika 

pemimpin mengetahui apa yang 

diinginkannya. Kouzes dan Posner 

menyatakan bahwa pemimpin adalah 

pionir, sebagai seorang yang bersedia 
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melangkah ke dalam situasi yang tidak 

diketahui. Kartono menyatakan bahwa 

pemimpin adalah seorang pribadi yang 

memiliki superioritas tertentu, sehingga 

dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan 

untuk menggerakan orang lain melakukan 

usaha bersama guna mencapai sasaran 

tertentu. Dengan demikian, yang dimaksud 

dengan pemimpin dalam lingkungan 

madrasah adalah seseorang yang 

berorientasi terhadap kemajuan sekolah, 

dimana ia merupakan pionir, yang 

memiliki kekuasaan dan kewibawaan 

untuk menggerakkan seluruh sumber daya 

madrasah guna mencapai visi dan 

melaksanakan misi madrasah. Kepala 

madrasah merupakan pemimpin 

dilingkungan madrasah. 

Kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi 

kelompok menuju pencapaian sasaran. 

Kouzes dan Posner menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah penciptaan cara 

bagi orang  untuk ikut berkontribusi dalam 

menciptakan sesuatu yang luar biasa. Tzu 

dan Cleary berpendapat bahwa 

kepemimpinan adalah sebuah persoalan 

kecerdasan, kelayakan untuk dipercaya, 

kelembutan, keberanian dan ketegasan. 

Rivai menyatakan bahwa kepemimpinan 

adalah peranan dan juga suatu proses 

untuk mempengaruhi orang lain. Quible 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan sesuatu melalui dan dengan 

menggunakan orang lain. 

Kepemimpinan kepala madrasah 

berkenaan dengan kemampuan dan 

kompetensi kepala madrasah, baik hard 

skill maupun soft skill, untuk 

mempengaruhi sumber daya sekolah atau 

madrasah agar mampu mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan 

sekolah/madrasah. Kepemimpinan kepala 

madrasah yang efektif adalah 

kepemimpinan yang mampu 

memberdayakan seluruh potensi yang ada 

disekolah/madrasah dengan optimal, 

sehingga guru, staff, dan pegawai lainya 

merasa ikut terlibat dalam pencapaian 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

oleh sekolah/madrasah. Kepemimpinan 

kepala sekolah/madrasah yang efektif 

adalah kepemimpinan yang mampu 

memberikan kepuasaan bagi para 

stakeholders madrasah. Kepemimpinan 

kepala sekolah/madrasah yang efektif 

adalah kepemimpinan yang mampu 

memberikan inspirasi dan teladan yang 

baik bagi guru, staff, dan pegawai lainya 

 

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan 

Covey membagi prinsip-prinsip 

kepemimpinan menjadi empat tingkat, 

yaitu: 

a.Tingkat personal. Prinsip dasar pada 

tingkat ini adalah terpercaya, artinya 

seorang pemimpin harus dapat dipercaya. 

b.Tingkat Antar Perseorangan. Dasar 

prinsip ini ialah percaya. Orang- orang 

dalam suatu organisasi harus saling 

mempercayai. 

c.Tingkat Manajerial. Kunci pada tingkat 

ini adalah perberdayaan. 

Apabila kedua prinsip tersebut di atas tidak 

berjalan pada kedua tingkat itu, 

pemberdayaan tidak akan berhasil sebagai 

prinsip utama tingkat manajerial. 

Sebaliknya, anggota atau pengikut harus 

dikendalikan. 

d.Tingkat Organisasional. Prinsip yang 

harus ada pada tingkat ini adalah 

penjajaran (alingemnt), artinya masing-

masing orang dalam organisasi bekerja 

menuju tercapainya misi pokok dengan 

sistem nilai yang sama. Demikian pula 

kebijakan dan sistem organisasi harus 

mendukung misi tersebut, dan upaya atau 

pengikut untuk menyelesaikan misi 

tersebut 

 

Metode Kepemimpinan 

Metode kepemimpinan kepala 

sekolah yang sukses, dapat diadaptasi dari 

konsep Tead, ia menjelaskan tujuh metode 

kepemimpinan yang mempengaruhi setia 

tindakan pemimpin yang sukses, yaitu: 

a.Memberi Perintah 
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Perintah timbul dari situasi formal dan 

informal, karena itu perintah adalah fakta 

fungsional dari kepala madrasah, baik 

berbentuk instruksi, komando, peraturan 

tata tertib, standar praktek atau prilaku 

yang harus dipatuhi oleh sumber daya 

manusia yang ada disekolah/madrasah. 

b.Celaan dan pujian 

Celaan harus dibeerikan secara obyektif 

dan tidak bersifat subyektif, juga tidak 

disertai emosi-emosi yang negatif. Pujian 

penting diberikan apabila guru, staff, dan 

pegawai lainya telah melaksanakan 

tugasnya dengan baik, dan mampu 

berprestasi. Pujian ini bisa memberikan 

semangat, kegairahan kerja, tenaga baru 

dan dorongan emosional yang lebih segar. 

c.Memupuk tingkah laku pribadi yang 

benar 

Kepala sekolah harus bersifat obyektif dan 

jujur. Ia juga harus menjauhkan diri dari 

rasa pilih kasih atau rasa favoritisme 

tertentu, karena hal ini bisa menurunkan 

moral guru, staff, dan pegawai lainya. 

d.Peka terhadap saran dan nasihat 

Sifat kepala sekolah itu harus luwes dan 

terbuka, dan peka terhadap saran-saran 

eksternal yang sifatnya positif. Kepala 

madrasah harus menghargai pendapat 

orang lain, untuk kemudian 

mengkombinasikan dengan ide-ide yang 

dimilikinya. 

e.Memperkuat rasa kesatuan kelompok 

Tim kerja merupakan kunci untuk menuju 

operasi yang sukses. 

f.Mengembangkan rasa tanggung jawab 

Penyampaian kekuasaan yang disertai 

dengan pertanggung jawaban akan 

mengambangkan rasa kepercayaan 

bersama dan rasa hormat diantara guru, 

staff, dan pegawai lainya dengan kepala 

sekolah. 

g.Membuat keputusan yang bernilai dan 

tepat pada waktunya 

Seorang kepala madrasah harus memiliki 

kemampuan cepat dalam meramal 

berbagai situasi yang dihadapi 

 

Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan adalah sikap, 

gerak-gerik, atau penampilan yang dipilih 

pemimpin dalam melaksanakan tugas 

kepemimpinannya. Gaya yang dipakai 

oleh seorang pemimpin satu dengan yang 

lainya berbeda, tergantung pada situasi dan 

kondisi kepemimpinannya. Gaya 

kepemimpinan adalah suatu pola prilaku 

yang konsisten yang ditunjukkan oleh 

pemimpin dan diketahui pihak lain ketika 

pemimpin berusaha mempengaruhi 

kegiatan-kegiatan orang lain 

 

Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Motivator 

Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah berasal dari dua 

kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”. Kata 

kepala dapat diartikan sebagai ketua atau 

pemimpin dalam suatu organisasi atau 

lembaga. Sedangkan kata sekolah 

diartikan sebagai suatu lembaga dimana 

menjadi tempat menerima dan memberi 

pelajaran. Secara singkat Kepala Sekolah 

dapat diartikan pemimpin sekolah atau 

suatu lembaga dimana tempat menerima 

dan memberi pelajaran (Nugraha et al. 

2022) 

Kepemimpinan kepala sekolah, 

menyebutkan bahwa: “Kepala sekolah 

merupakan seorang tenaga fungsional guru 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses 

belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang member 

pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran” 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: “kepala sekolah 

merupakan pemimpin pendidikan tingkat 

satuan pendidikan yang harus memiliki 

dasar kepemimpinan yang kuat”.(Minsih, 

Rusnilawati, and Mujahid 2019) 

 

Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Terdapat delapan tugas kepala 

sekolah yang harus dikuasai sebagai 

kepala sekolah yang professional, salah 

satunya adalah memotivasi tenaga 
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kependidikan agar dapat melakukan 

tugasnya dengan baik di bidangnya 

masing-masing.hal-hal yang dapat di 

lakukan oleh kepala sekolah dalam 

memotivasi Guru PAI adalah kepala 

sekolah memberikan contoh kedisiplinan, 

memberikan contoh teladan yang baik, 

kepala sekolah melakukan kunjungan 

kelas, membimbing dan menliti perangkat 

pembelajaran, mengawasi penggunaan 

waktu belajar, menegur dan meningkatkan 

guru yang kurang disiplin, memberikan 

motivasi sesuai kebutuhan, memberikan 

reward sesuai prestasi kerja, menyediakan 

kebutuhan guru dalam proses belajar-

mengajar, kepala sekolah mengevaluasi 

pelaksanaan pendidikan. motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui : pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 

secara efektif, dan penyediaan berbagai 

sumber belajar melalui pengembangan 

pusat sumber belajar (PSB) (Friyansyah 

2022) 

Pengaturan Lingkungan Fisik, 

lingkungan yang kondusif akan 

menumbuhkan motivasi tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan 

tugasnya. oleh karena itu kepala sekolah 

harus mampu membangkitkan motivasi 

tenaga kependidikan agar dapat 

melaksanakan tugas secara optimal. 

Pengaturan lingkungan fisik tersebut 

antara lain mencakup ruang kerja yang 

kondusif, ruang  

belajar, ruang perpustakaan, ruang 

laboraturium, bengkel, serta mengatur 

lingkungan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Pengaturan Suasana Kerja, seperti 

halnya iklim fisik, suasana kerja yang 

tenang dan menyenangkan juga akan 

membangkitkan kinerja para tenaga 

kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah 

harus mampu menciptakan hubungan kerja 

yang harmonis dengan para tenaga 

kependidikan, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan 

menyenangkan. 

Disiplin, disiplin dimaksudkan 

bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan 

disekolah kepala sekolah harus beruasaha 

menanamkan disiplin kepada semua 

bawahannya. Melalui disiplin ini 

diharapkan dapat tercapai tujuan secara 

efektif dan efesien, serta dapat 

meningkatkan produktifitas sekolah. 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam membina 

disiplin para tenaga kependidikan adalah 

(1) membantu tenaga kependidikan dalam 

mengembangkan pola prilakunya; (2) 

membantu para tenaga kependidikan 

dalam membangkitkan standar 

perilakunya; dan (3) melaksanakan semua 

aturan yang telah disepakati bersama. 

Dorongan, keberhasilan suatu organisasi 

atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai 

factor, baik factor yang datang dari dalam 

maupun yang datang dari lingkungan. dari 

berbagai factor tersebut, motivasi 

merupakan suatu factor yang cukup 

dominan dan dapat menggerakan factor-

faktor lain kearah efektifitas kerja. 

Penghargaan, penghargaan 

(rewards) ini sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan, dan untuk mengurangi 

kegiatan yang kurang produktif. Melalui 

penghargaan ini para tenaga kependidikan 

dapat dirangsang untuk meningkatkan 

profesionalisme kerjanya secara positif 

dan produktif. Pelaksanaan penghargaan 

dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga 

kependidikan secara terbuka, sehingga 

mereka meiliki peluang untuk meraihnya. 

Kepala sekolah harus berusaha 

menggunakan penghargaan ini secara 

tepat, efektif, dan efesien, untuk 

menghindari dampak negative yang bisa 

ditimbulkannya (Minsih, Rusnilawati, and 

Mujahid 2019) 

 

Motivasi 

Pengertian Motivasi 

Dalam kamus lengkap bahasa 

Indonesia motivasi secara etimologis 
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diartikan sebagai alasan dan dorongan.8 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam dan 

didalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. bahkan motif dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan). berawal dari kata “motif” 

itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai 

daya peenggerak yang telah menjadi aktif. 

motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat dirasakan/mendesak.(Lomu 

and Widodo 2018) 

 

Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah sebuah kata dalam 

bahasa indonesia dari kata dasar “kerja” 

yang menterjemahkan kata dari bahasa 

asing prestasi. Bisa pula berarti kerja. 

kinerja berasal dari kata job 

performance/actual permance (prestasi 

kerja). Jadi menurut bahasa kinerja 

diartikan sebagai prestasi yang nampak 

sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri 

seseorang. Keberhasilan kinerja juga 

ditentukan dengan pekerjaan serta 

kemampuan seseorang pada bidang 

tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan 

dengan kepuasan kerja seseorang.Dalam 

kamus bahasa Indonesia, kinerja berarti 

sesuatu yang dicapai, prestasi 

diperlihatkan, kemampuan kerja. Kinerja 

(performance) adalah hasil pekerjaan yang 

dicapai seseorang berdasarkan 

persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 

requerment   

 

Pengertian Guru 

Guru adalah seorang pengajar 

suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru 

umumnya merujuk pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik.26 

Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen menjelaskan tentang Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur formal, 

pendidikan dasar, dan menengah.(Andrean 

2020) 

Kemudian menurut Sardiman 

“guru adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar 

yang turut berperan dalam usaha 

pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial di bidang pembangunan. 

(Friyansyah 2022) 

Guru adalah seorang yang 

bertanggung jawab untuk memberikan 

bimbingan secara sadar terhadap 

perkembangan kepribadian, akhlak moral 

dan kemampuan peserta didik baik itu dari 

aspek jasmani maupun rohaninya agar ia 

mampu hidup mandiri dan dapat 

memenuhi tugasnya sebagai makhluk 

Tuhan sebagai individu dan juga sebagai 

makhluk sosial (HAMIDI 2018) 

 

METODE 

Metode Penelitian adalah kegiatan untuk 

mencari dan menemukan pengetahuan 

yang dapat di pertanggungjawabkan sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmiah tertentu 

(Sugiyono; 2020). Untuk menghindari dan 

untuk memahami suatu permasalahan agar 

hasil penelitian yang dilaksanakan dapat 

mencapai hasil yang optimal sebagaimana 

yang diharapkan, maka perlu bagi seorang 

peneliti menggunakan suatu metode dalam 

melaksanakan penelitian. Dan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif.(Suharsimi 

2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian 

ini adalah tentang pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah Terhadap Motivasi Kerja 

guru di 

MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar 

Lampung. Gaya kepemimpinan adalah 
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sikap, gerak-gerik, atau penampilan yang 

dipilih pemimpin dalam melaksanakan 

tugas kepemimpinannya. Gaya yang 

dipakai oleh seorang pemimpin satu 

dengan yang lainya berbeda, tergantung 

pada situasi dan kondisi 

kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan 

merupakan norma prilaku yang 

dipergunakan seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi prilaku 

orang lain. Gaya kepemimpinan adalah 

suatu pola prilaku yang konsisten yang 

ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui 

pihak lain ketika pemimpin berusaha 

mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang 

lain. Untuk mencapai tujuan pendidikan di 

sekolah secara optimal yang mempunya 

fungsi terdiri dari merencanakan 

(planning), mengorganisasikan 

(organizing), mengarahkan (directing), 

mengkoordinasikan (coordinating), 

mengawasi (controlling), dan 

mengevaluasi (evaluation). 

Motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerjasama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. Motivasi yang 

diberikan pada individu atau kelompok 

bisa dibagi menjadi dua yaitu manajemen 

positif dan negatif. Motivasi positif adalah 

proses untuk mencoba mempengaruhih 

orang lain agar menjalankan sesuatu yang 

kita inginkan dengan cara memberikan 

kemungkinan untuk mendapatkan 

„hadiah‟. Sedangkan yang negatif adalah 

usaha mempengaruhi orang lain dengan 

cara menakut-nakuti. 

motivasi kerja adalah suatu 

aktivitas yang bisa menimbulkan dorongan 

pada diri seseorang atau kelompok agar 

bertindak dan melakukan sesuatu tindakan 

bekerja, dimana seseorang yang 

mempunyai motivasi kerja tinggi akan 

berusaha melaksanakan tugasnya dengan 

sekuat tenaga agar pekerjaannya berhasil. 

Berdasarkan dari hasil analisis 

pada instrumen Gaya Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja 

Guru, semua butir pertanyaan yang telah 

diujikan kepada responden (guru) 

dinyatakan valid dan reliabel. Sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Sugiyono menyebutkan instrumen yang 

valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

valid dan reliabel. 

 Analisis hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah terhadap motivasi kerja guru 

secara positif dan signifikan. Hasil analisis 

menunjukkan korelasi variabel bebas 

dengan variabel terikat adalah 0,648 dan 

R2= 0,237. Hasil tersebut memiliki arti 

bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah terhadap Motivasi Kerja Guru di 

MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar 

Lampung”. Determinasi Pengaruh gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah terhadap Motivasi Kerja Guru 

Adalah 0,648 x 100 = 64,8%. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan hasil temuan 

penelitian di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung dapat ditarik kesimpulan terkait 

“Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

dalam mengelola kinerja Guru PAI di 

SMA Al-Azhar Bandar Lampung” yaitu : 

1.Peran Kepala Sekolah sebagai motivator 

dalam mengelola kinerja Gur PAI di SMA 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung berdasarkan 

indikator Memberikan contoh tentang 

kedisiplinan, Memberikan contoh teladan 

yang baik dalam hal ucapan, pakaian dan 

perbuatan, Kunjungan kelas untuk 

mengawasi pelaksanaan pembelajaran, 

Membimbing dan meneliti perangkat 

pembelajaran, Mengawasi penggunaan 

waktu mengajar, Menegur dan 

mengingatkan guru yang kurang disiplin, 

dan Mengadakan pertemuan untuk 

memberikan informasi tentang pendidikan 

dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan 
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telah di lakukan dan di laksankan dengan 

baik oleh kepala sekolah. dan kinerja guru 

yang berdasarkan indikator merancang 

RPP, Menguasai bahan ajar, meneglola 

dan menggunakan metode pembelajaran, 

mengelola kelas, menggunakan media 

sumber pelajaran, serta menilai prestasi 

siswa yang telah dilakukan dengan baik 

oleh kedua guru PAI di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 

2.Faktor pendukung peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam mengelola 

kinerja guru PAI di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung berdasarkan wawancara 

yang dilakukan oleh penulis dengan kepala 

sekolah adalah Pengaturan lingkungan 

fisik, Pengaturan suasana kerja, Disiplin, 

dorongan, penghargaan secara efektif, dan 

penyediaan sumber belajar. Sedangkan 

faktor penghambat peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam mengelola 

kinerja gur PAI di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung adalah rasa malas yang 

ada pada guru yang harus selalu di beri 

motivasi oleh kepala sekolah agar dapat 

selalu mengerjakan tugasnya dengan baik. 
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